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Latar Belakang

• Sektor konstruksi berisiko tinggi (manusia, alat, material). Kecelakaan sebabkan
kerugian dan keterlambatan.

• K3 wajib berdasarkan PERMEN PUPR No. 10 Tahun 2021. K3 harus menjadi
komponen integral kinerja proyek

• Proyek UIN Salatiga berisiko tinggi (ketinggian). Ditemukan kendala defisiensi
pelatihan dan rendahnya literasi APD.
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Rumusan Masalah

1. Apakah penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) berpengaruh secara

signifikan terhadap kinerja proyek pada pembangunan gedung bertingkat UIN

Salatiga?

2. Seberapa besar kontribusi penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)

terhadap kinerja proyek pada pembangunan gedung bertingkat UIN Salatiga?
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Identifikasi Masalah

• Proyek Konstruksi Gedung Bertingkat UIN Salatiga terklasifikasi sebagai

proyek institusi pendidikan berskala besar yang memiliki potensi risiko

pekerjaan tinggi, terutama pada aktivitas struktural dan konstruksi pada

elevasi tinggi.

• Kendala Implementasi K3 di Lapangan (Defisiensi pelatihan K3, Literasi

APD rendah).

• Dampak Potensial Negatif yang mengakibatkan adanya perpanjangan

durasi pengerjaan proyek.
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Posisi Penelitian

➢ Penelitian Terdahulu : (Priyanto & Hidayat, 2022) Menguji K3 secara umum pada Proyek 

Gedung Bertingkat dan Menegaskan bahwa K3 berpengaruh positif dan signifikan (umum).

➢ Gap Penelitian : Febryna 2025 Menguji K3 pada Proyek Gedung Bertingkat UIN Salatiga 

yang memiliki kendala spesifik (defisiensi pelatihan dan literasi APD) dan Menunjukkan nilai 

kontribusi R^2 sebesar 85.0% yang sangat dominan, jauh lebih tinggi dari riset terdahulu lain 

(yang umumnya 50-60%).
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Kerangka Berpikir

Penerapan K3 (X) Kinerja Proyek (Y)

H1 : Pengaruh positif dan Signifikan

Permen PUPR No. 10 Tahun 2021.

Notes : Penerapan K3 diukur dari aspek APD, pelatihan,

pengawasan, dan fasilitas keselamatan.
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Metode Penelitian

• Penelitian

Kuantitatif

• Sumber data 

primer

• Metode

kuisioner

tertutup

• Kuisioner dengan

skala Likert 1-5

• Populasi : seluruh

pekerja yang terlibat

• Sampel : 31 

Responden

• Teknik Sampling : Non-

Probability Sampling 

menggunakan

pendekatan
Purposive Sampling

• Dilakukan olah

data 

menggunakan

software  SPSS

• Analisis

deskriptif

• Uji Validitas, 

Reliabilitas, 

Normalitas, 
Regresi Linear

Jenis Penelitian Populasi dan Sampel Analisis Data
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Hasil Penelitian

Uji Validitas Variabel X Uji Validitas Variabel Y

• Uji validitas dilakukan 

menggunakan korelasi 

Pearson Product Moment.

• Seluruh item memiliki r 

hitung > r tabel (0,355) 

dan Sig < 0,05.

• Semua item kuesioner 

valid dan layak 

digunakan.
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Hasil Penelitian

Uji Reliabilitas Variabel X

Uji Reliabilitas Variabel Y

• Variabel K3 menghasilkan nilai

sebesar 0,975

• Variabel Kinerja Proyek

menghasilkan nilai sebesar 0,926

• Kedua faktor dikatakan reliabel

karena hasil yang diperoleh lebih
besar dibanding 0,60
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Hasil Penelitian

Uji Normalitas

Grafik Normal P-P Plot

Berdasarkan hasil uji

normalitas menggunakan

Kolmogorov–Smirnov,

diperoleh nilai signifikansi

lebih besar dari 0,05,

sehingga data residual

dinyatakan berdistribusi

normal. Hal ini juga diperkuat

oleh grafik Normal P–P Plot
yang menunjukkan titik-titik

mengikuti garis diagonal.
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Hasil Penelitian

Uji Koefisien Determinasi (R^2)

Berdasarkan tabel Model Summary,

diperoleh nilai R sebesar 0,922 yang

menunjukkan hubungan sangat kuat

antara penerapan K3 dan kinerja proyek.

Nilai R Square sebesar 0,850 berarti bahwa

85 persen kinerja proyek dipengaruhi oleh

penerapan K3.
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Hasil Penelitian

Uji Simultan (Uji F) Uji Parsial (Uji t)

Hasil Uji t berpengaruh positif

dan signifikan dengan

penerapan K3 dengan nilai

0,001 yang < 0.05

Hasil Uji F menyatakan

bahwa model regresi yang

digunakan signifikan dan

layak.
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Hasil Penelitian

Persamaan Regresi Linear
• Nilai konstanta sebesar 0,870 menunjukkan bahwa apabila 

penerapan K3 dianggap konstan, maka nilai kinerja proyek berada 

pada angka tersebut.

• Koefisien regresi sebesar 0,323 menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan penerapan K3 akan meningkatkan kinerja proyek, 

dengan asumsi faktor lain tetap.
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Pembahasan

Kesesuaian Hasil :
Hasil penelitian sejalan dengan teori dan penelitian terdahulu

bahwa penerapan K3 yang baik meningkatkan kinerja proyek.

Implikasi :
K3 perlu diterapkan secara konsisten sebagai strategi peningkatan

kinerja proyek konstruksi.
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Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan
1. Tingkat penerapan K3 pada proyek Gedung Bertingkat UIN Salatiga tergolong baik

2. Penerapan K3 berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja proyek
3. Kontribusi K3 terhadap kinerja proyek sebesar 85%

4. Kendala utama terletak pada aspek pelatihan dan pemahaman APD

Saran

Saran Praktis
• Peningkatan pelatihan K3 rutin dan terstruktur
• Penguatan pengawasan penggunaan APD

• Penyediaan fasilitas keselamatan yang lebih lengkap

• Sosialisasi K3 yang lebih komunikatif di lapangan

Saran Akademis
• Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lain :

• Budaya keselamatan

• Kepemimpinan proyek
• Manajemen risiko
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